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Abstrak

Pengelolaan sampah yang baik merupakan salah satu upaya penting dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang bersih, sehat, dan berkelanjutan. Namun, masih banyak siswa yang belum
memiliki pemahaman dan kepedulian terhadap pemilahan serta pengolahan sampah organik dan
anorganik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan siswa dalam mengelola sampah melalui pelatihan pengolahan
sampah organik dan anorganik di lingkungan sekolah. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi,
demonstrasi, praktik langsung pemilahan sampah, serta pembuatan kompos dari sampah organik.
Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai jenis-jenis sampah,
teknik pemilahan, dan manfaat pengolahan sampah bagi lingkungan. Selain itu, siswa menjadi
lebih peduli dan berpartisipasi aktif dalam menjaga kebersihan sekolah. Kegiatan ini diharapkan
dapat menjadi langkah awal dalam membentuk budaya peduli lingkungan dan mendukung
terwujudnya sekolah yang bersih dan berwawasan ekologis.

Kata Kunci: Pengelolaan Sampah, Sampah Organik, Sampah Anorganik, Kepedulian Siswa,
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Edukasi Lingkungan, Lingkungan Sekolah, Pelatihan Pengabdian Masyarakat.

PENDAHULUAN

Lingkungan sekolah merupakan salah satu ruang pendidikan yang tidak hanya berfungsi
sebagai tempat belajar, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter dan perilaku siswa. Salah
satu aspek penting dalam mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat dan nyaman adalah
pengelolaan sampah yang baik. Namun, permasalahan sampah masih menjadi isu yang umum
dijumpai di berbagai sekolah. Kurangnya kesadaran siswa dalam membuang sampah pada
tempatnya, rendahnya pemahaman mengenai pemilahan sampah organik dan anorganik, serta
minimnya praktik pengolahan sampah menyebabkan meningkatnya volume sampah dan
menurunnya kualitas kebersihan lingkungan sekolah.

Pengelolaan sampah yang tidak efektif tidak hanya berdampak pada kebersihan lingkungan,
tetapi juga dapat memengaruhi kesehatan warga sekolah serta menurunkan kenyamanan dalam
proses belajar-mengajar. Padahal, melalui edukasi lingkungan yang tepat, siswa dapat dilatih untuk
memiliki perilaku peduli lingkungan sejak usia dini. Pengenalan konsep reduce, reuse, dan recycle
(3R), pemilahan sampah berdasarkan jenisnya, serta pelatihan pengolahan sampah organik menjadi
kompos merupakan langkah-langkah strategis dalam membangun budaya sekolah yang bersih dan
berwawasan lingkungan. edukasi dan praktik langsung dalam pengelolaan sampah mampu
meningkatkan kesadaran hidup bersih warga SMAN 1 Lebak Wangi Kabupaten Serang. Lebih
lanjut, penerapan metode pembelajaran berbasis aksi tersebut tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa mengenai jenis-jenis sampah, tetapi juga mendorong perubahan perilaku yang
lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan. Dengan demikian, integrasi edukasi lingkungan
dalam kegiatan sekolah berpotensi besar dalam menciptakan budaya hidup bersih dan
berkelanjutan (Anharudin et al., 2025).

Pengelolaan sampah di lingkungan sekolah merupakan aspek penting dalam upaya
mewujudkan perilaku peduli lingkungan di kalangan siswa. Penelitian menunjukkan bahwa
implementasi pengelolaan sampah berbasis sekolah mampu meningkatkan budaya peduli
lingkungan dan kebiasaan positif dalam menjaga kebersihan (Adiwibowo & Wibowo, 2020; Dewi
& Susanto, 2019; Yuliana & Wulandari, 2022). Pelatihan pemilahan sampah organik dan anorganik
telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman serta kesadaran siswa mengenai pentingnya
pemilahan sampah sejak dini (Andriani & Yuliani, 2021; Nurhayati & Utami, 2022; Suryani &
Putri, 2022). Selain itu, edukasi lingkungan berbasis konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) berperan
besar dalam mengurangi timbulan sampah dan mendorong perilaku yang lebih ramah lingkungan
(Rahmadani & Suryani, 2021; Pratama & Lestari, 2020; Mulasari & Rahmawati, 2017). Kegiatan
pengolahan sampah organik menjadi kompos juga terbukti meningkatkan keterampilan siswa
dalam memanfaatkan sampah sebagai sumber daya yang bermanfaat (Hapsari & Prasetyo, 2021;
Dwijayanti & Kurniasih, 2020; Sari & Putra, 2019). Pemerintah melalui pedoman Adiwiyata turut
mendorong sekolah untuk menerapkan sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan sebagai
bentuk pendidikan karakter lingkungan (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2018;
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World Health Organization, 2018). Secara keseluruhan, berbagai penelitian tersebut menguatkan
bahwa edukasi lingkungan yang komprehensif dan berbasis praktik merupakan cara efektif untuk
membentuk kesadaran ekologis siswa.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya untuk
memberikan pemahaman dan keterampilan kepada siswa mengenai pentingnya pengelolaan
sampah. Melalui pelatihan ini, siswa tidak hanya diberikan materi teori, tetapi juga dibimbing
secara langsung dalam praktik pemilahan sampah dan pengolahan sampah organik. Dengan
demikian, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungan
sekolah, membentuk perilaku positif dalam mengelola sampah, serta mendukung terwujudnya
sekolah yang bersih, sehat, dan berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang
dirancang untuk memberikan pemahaman dan keterampilan praktis kepada siswa mengenai
pengelolaan sampah organik dan anorganik. Adapun metode pelaksanaan yang digunakan
meliputi:

1. Observasi dan Identifikasi Permasalahan

Tahap awal dilakukan dengan mengamati kondisi lingkungan sekolah serta
mengidentifikasi permasalahan terkait pengelolaan sampah. Kegiatan ini mencakup pengamatan
terhadap jenis sampah yang dominan, pola perilaku siswa dalam membuang sampah, serta
ketersediaan fasilitas pendukung seperti tempat sampah terpilah.

2. Sosialisasi dan Edukasi Pengelolaan Sampah
Pada tahap ini, tim memberikan penyuluhan kepada siswa mengenai:
e Jenis-jenis sampah (organik dan anorganik),
e Dampak sampah terhadap lingkungan sekolah,
e Konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle),
e Pentingnya pemilahan sampah sejak dini.
e Sosialisasi dilakukan melalui presentasi, pemutaran video edukatif, dan diskusi interaktif.

3. Demonstrasi Pemilahan Sampah

Tim pelaksana memberikan demonstrasi langsung mengenai cara memisahkan sampah
organik dan anorganik dengan benar. Siswa diperlihatkan contoh nyata berbagai jenis sampah dan
cara menempatkannya pada wadah yang sesuai.

4. Pelatihan Praktik Pengolahan Sampah Organik

Siswa dilatih secara langsung untuk mengolah sampah organik menjadi kompos dengan
metode sederhana yang dapat diterapkan di sekolah. Proses pelatihan meliputi:
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e Pengumpulan sampah organik,

e Pencacahan bahan,

e Pencampuran dengan aktivator,

e Pengisian ke dalam komposter,

e Pemantauan proses pengomposan.

5. Pendampingan dan Monitoring

Selama kegiatan berlangsung, siswa didampingi untuk memastikan bahwa proses
pemilahan dan pengolahan sampah dilakukan dengan benar. Monitoring dilakukan secara berkala
untuk mengevaluasi keberlanjutan praktik pengelolaan sampah di sekolah.

6. Evaluasi dan Refleksi

Pada tahap akhir, tim melakukan evaluasi melalui observasi dan diskusi dengan siswa untuk
mengetahui sejauh mana kegiatan pelatihan meningkatkan pemahaman dan kepedulian mereka
terhadap pengelolaan sampah. Evaluasi juga mencakup analisis perubahan perilaku siswa dalam
menjaga kebersihan lingkungan sekolah.

HASIL

Kegiatan pelatihan pengelolaan sampah organik dan anorganik yang dilaksanakan di
lingkungan sekolah memberikan sejumlah hasil yang signifikan baik dari segi pengetahuan,
keterampilan, maupun perubahan perilaku siswa. Adapun hasil yang diperoleh adalah sebagai
berikut:

1. Peningkatan Pengetahuan Siswa

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi setelah kegiatan pelatihan, siswa menunjukkan
peningkatan pemahaman mengenai:

o Perbedaan sampah organik dan anorganik,

o Dampak sampah terhadap lingkungan sekolah,
o Konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle),

e Pentingnya pemilahan sampah sejak dini.

Mayoritas siswa mampu menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan dan
menunjukkan minat untuk menerapkan pengelolaan sampah dengan benar.

2. Keterampilan Praktis dalam Pemilahan Sampah
Melalui sesi demonstrasi dan praktik langsung, siswa mampu:

« Memilah sampah organik dan anorganik secara tepat,
e Menempatkan sampah pada wadah yang sesuai,
e Memahami jenis sampah yang dapat didaur ulang.
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Kemampuan praktik ini terlihat dari meningkatnya ketepatan siswa dalam memisahkan
sampah selama kegiatan monitoring.

3. Keterampilan Pengolahan Sampah Organik Menjadi Kompos

Siswa berhasil mengikuti seluruh tahapan pembuatan kompos, mulai dari pengumpulan
sampah organik, pencacahan bahan, hingga proses pengisian komposter. Hasil kompos yang mulai
terbentuk menunjukkan bahwa siswa dapat menerapkan metode pengomposan sederhana dengan
benar.

4. Peningkatan Kepedulian Siswa terhadap Lingkungan
Terjadi perubahan perilaku positif pada siswa, seperti:

o Kebiasaan membuang sampah pada tempatnya,
o Partisipasi aktif dalam menjaga kebersihan kelas dan lingkungan sekolah,
o Kesadaran untuk mengurangi penggunaan sampah plastik.

Perubahan ini terlihat selama periode pendampingan dan monitoring setelah pelatihan.
5. Tersedianya Sarana Pendukung Pengelolaan Sampah
Kegiatan pelatihan juga menghasilkan:

« penyediaan tempat sampah terpilah di beberapa titik sekolah,
o terbentuknya kelompok kecil siswa sebagai “Duta Lingkungan”,
o tersusunnya prosedur sederhana pengelolaan sampah bagi warga sekolah.

Gambar 1. Sosialisasi Kepada Siswa

Fasilitas dan kelompok pendukung ini diharapkan menjadi langkah awal menuju
implementasi pengelolaan sampah berkelanjutan di sekolah.

PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan pengelolaan sampah organik dan anorganik memberikan dampak positif
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yang nyata terhadap peningkatan pemahaman, keterampilan, dan perilaku siswa terkait
pengelolaan lingkungan sekolah. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pendekatan edukatif
melalui sosialisasi, demonstrasi, dan praktik langsung dapat menjadi metode efektif dalam
menumbuhkan kesadaran lingkungan pada siswa.
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Gambar 2. Proses Pemilahan S;ampah Organik dan Anorganik

Secara umum, peningkatan pengetahuan siswa mengenai jenis-jenis sampah dan konsep 3R
(Reduce, Reuse, Recycle) menunjukkan bahwa materi pelatihan mampu diserap dengan baik. Siswa
tidak hanya memahami perbedaan antara sampah organik dan anorganik, tetapi juga dapat
menjelaskan dampak buruk sampah yang tidak terkelola dengan benar terhadap kebersihan sekolah
dan kesehatan lingkungan. Hal ini sejalan dengan teori pendidikan lingkungan yang menyatakan
bahwa peningkatan literasi lingkungan merupakan langkah penting dalam membentuk perilaku
berkelanjutan.

p=as=——| g\ L

Gambar 3. Penyerahan Tempat Sampah
Kemampuan praktis siswa dalam memilah sampah juga mengalami peningkatan signifikan
setelah kegiatan pelatihan. Melalui demonstrasi dan praktik langsung, siswa terbiasa untuk
melakukan pemilahan sesuai jenis sampah dan menempatkannya pada wadah yang tepat. Kegiatan
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ini membuktikan bahwa pengalaman langsung lebih efektif daripada penyampaian teori semata,
karena memberi kesempatan siswa untuk mempraktikkan keterampilan secara konkret.

Pelatihan pengolahan sampah organik menjadi kompos memberikan pengalaman baru bagi
siswa tentang pemanfaatan sampah sebagai sumber daya yang bernilai. Keterlibatan mereka dalam
setiap tahap pengomposan mendorong tumbuhnya rasa tanggung jawab dan kepedulian terhadap
lingkungan. Kompos yang dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk tanaman di lingkungan sekolah,
sehingga memberikan bukti nyata bahwa sampah organik dapat diolah menjadi produk yang
bermanfaat.

Selain itu, perubahan perilaku positif siswa yang terlihat selama kegiatan monitoring
menegaskan bahwa pelatihan ini tidak hanya menambah pengetahuan, tetapi juga membentuk
kebiasaan baru yang lebih peduli terhadap kebersihan. Siswa mulai membuang sampah pada
tempatnya, mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, serta aktif menjaga kebersihan kelas dan
area sekolah. Perubahan ini menunjukkan pentingnya pendidikan lingkungan yang berkelanjutan
dan melibatkan partisipasi langsung peserta didik.

Tersedianya fasilitas pendukung seperti tempat sampah terpilah dan terbentuknya
kelompok siswa sebagai Duta Lingkungan juga menjadi faktor penting dalam memastikan
keberlanjutan program. Sarana ini menjadi pendukung bagi siswa untuk terus mempraktikkan
pengelolaan sampah secara mandiri. Hal ini sejalan dengan konsep sekolah berwawasan
lingkungan, di mana keberhasilan program tidak hanya bergantung pada edukasi, tetapi juga pada
ketersediaan fasilitas dan sistem pendukung yang memadai.
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Gambar 4. Foto Bersama
Secara keseluruhan, pelaksanaan pelatihan ini menunjukkan bahwa sinergi antara edukasi,
praktik, dan pendampingan mampu meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungan sekolah.
Implementasi program pengelolaan sampah secara terpadu di sekolah berpotensi menjadi langkah
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awal menuju terbentuknya budaya peduli lingkungan yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan pengelolaan sampah organik dan anorganik yang dilaksanakan di
lingkungan sekolah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan kepedulian siswa terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan.
Melalui rangkaian kegiatan sosialisasi, demonstrasi, praktik pemilahan sampah, serta pengolahan
sampah organik menjadi kompos, siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai
pentingnya pengelolaan sampah sejak dini.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mampu mengidentifikasi jenis-jenis sampah,
memahami konsep 3R, serta mempraktikkan pemilahan sampah secara mandiri. Selain itu,
keterlibatan langsung siswa dalam proses pembuatan kompos mendorong terbentuknya perilaku
positif yang berkelanjutan dalam menjaga kebersihan sekolah. Terlihat pula peningkatan partisipasi
siswa dalam kegiatan lingkungan serta kesediaan mereka untuk menerapkan kebiasaan ramah
lingkungan dalam aktivitas sehari-hari.

Kegiatan ini membuktikan bahwa edukasi lingkungan berbasis praktik merupakan
pendekatan efektif dalam membentuk karakter peduli lingkungan pada siswa. Dengan adanya
fasilitas pendukung seperti tempat sampah terpilah dan terbentuknya kelompok Duta Lingkungan,
upaya pengelolaan sampah di sekolah memiliki peluang besar untuk terus berlanjut dan
berkembang.

Secara keseluruhan, pelatihan ini menjadi langkah strategis dalam mendorong terciptanya
lingkungan sekolah yang bersih, sehat, dan berwawasan ekologis, serta diharapkan menjadi dasar
bagi program lingkungan berkelanjutan di masa mendatang.
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